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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai manfaat penggunaan aplikasi Mobile JKN 
dalam menunjang pelayanan kesehatan di Desa X. Kegiatan dilakukan melalui edukasi 
individual dengan metode pendampingan langsung serta pembagian leaflet yang memuat 
panduan penggunaan aplikasi Mobile JKN kepada 20 peserta yang terdiri atas pasien dan 
anggota keluarga pasien. Materi edukasi mencakup tata cara mengunduh aplikasi, proses 
registrasi akun, serta pemanfaatan berbagai fitur utama, seperti pendaftaran rawat jalan secara 
online, informasi ketersediaan tempat tidur, riwayat pelayanan kesehatan, dan layanan antrean 
online. Hambatan teknis yang ditemukan selama kegiatan, seperti gangguan jaringan internet 
dan rendahnya kemampuan literasi digital peserta, diatasi melalui bimbingan langsung dari 
tim pelaksana pengabdian. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta sebesar 45%. Sebanyak 9 dari 20 peserta berhasil mengunduh aplikasi dan 
membuat akun Mobile JKN secara mandiri setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan ini 
diharapkan dapat memperluas akses serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung transformasi digital dalam pelayanan 
kesehatan dan memperkuat pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) menuju 
Universal Health Coverage. 

Kata Kunci: Mobile JKN, Edukasi digital layanan kesehatan, Literasi digital, Pelayanan 
kesehatan digital, Puskesmas. 

Abstract 
This community service activity aimed to increase public knowledge and awareness about the 
benefits of using the Mobile JKN application to support healthcare services in Village X. The 
activity involved individual education using direct mentoring and the distribution of leaflets 
containing instructions for using the Mobile JKN application to 20 participants, consisting of 
patients and their families. The educational materials covered the application download process, 
account registration, and utilization of key features, such as online outpatient registration, bed 
availability information, health service history, and online queue services. Technical obstacles 
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encountered during the activity, such as internet network disruptions and low digital literacy 
skills, were addressed through direct guidance from the community service implementation 
team. The results of the activity showed a 45% increase in participants' knowledge and skills. 
Nine of the 20 participants successfully downloaded the application and created Mobile JKN 
accounts independently after participating. This improvement is expected to expand access and 
improve the quality of healthcare services for the community. Furthermore, this activity 
supports digital transformation in healthcare services and strengthens the implementation of the 
National Health Insurance (JKN) Program towards Universal Health Coverage. 

Keywords: Mobile JKN, Digital health service education, Digital literacy, Digital health services, 
Community health centers. 

PENDAHULUAN 
Literasi kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas hasil 

klinis, terutama pada kelompok lanjut usia. Literasi kesehatan menggambarkan kemampuan 
individu yang terbentuk melalui pengalaman hidup, interaksi sosial, dan proses pewarisan 
pengetahuan antargenerasi mengenai kesehatan. Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam 
memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dan layanan kesehatan 
untuk mempertahankan maupun meningkatkan derajat kesehatan. Menurut Centers for Disease 
Control and Prevention (CDC), individu dengan tingkat literasi kesehatan yang baik cenderung 
lebih mampu menjalankan tindakan pencegahan dan terapi dibandingkan mereka yang memiliki 
literasi kesehatan rendah. Hal tersebut disebabkan karena literasi kesehatan tidak hanya 
mencakup pemahaman informasi, tetapi juga keterampilan komunikasi dan pengambilan 
keputusan dalam pengelolaan kesehatan. Sebaliknya, keterbatasan literasi kesehatan dapat 
meningkatkan risiko terjadinya luaran klinis yang buruk, khususnya pada penderita penyakit 
kronis. Oleh sebab itu, literasi kesehatan memegang peranan penting dalam manajemen penyakit 
kronis karena keberhasilan pengelolaan penyakit sangat dipengaruhi oleh kemampuan perawatan 
mandiri pasien. Dengan demikian, akses terhadap edukasi kesehatan serta kemampuan 
menerapkan informasi kesehatan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari menjadi hal yang 
sangat penting (Rushworth et al., 2024). 

Dalam era transformasi digital kesehatan, implementasi aplikasi Mobile JKN masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kesenjangan literasi digital pada kelompok 
lanjut usia. Walaupun kepemilikan smartphone di masyarakat tergolong tinggi, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sekitar 23% pengguna masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
teknologi akibat rendahnya kemampuan adaptasi terhadap antarmuka digital. Kondisi ini menjadi 
tantangan tersendiri mengingat Peraturan BPJS Kesehatan Nomor 2 Tahun 2019 Pasal 4 telah 
menetapkan fitur skrining riwayat kesehatan mandiri sebagai sarana penting dalam deteksi dini 
penyakit katastropik, seperti Diabetes Melitus, hipertensi, penyakit jantung koroner, dan gagal 
ginjal kronik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sosialisasi dan pendampingan teknis guna 
mengurangi kesenjangan literasi digital tersebut. Fauziah et al. (2024) menegaskan bahwa 
intervensi edukatif sangat diperlukan agar aplikasi Mobile JKN dapat dimanfaatkan secara 
optimal sebagai inovasi layanan kesehatan preventif yang mendukung kemandirian masyarakat. 

Hasil observasi di wilayah kerja Desa X, menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi 
Mobile JKN masih belum optimal. Sebagian besar masyarakat masih menunjukkan 
kecenderungan menggunakan metode pendaftaran konvensional secara langsung dibandingkan 
layanan digital, meskipun mayoritas telah memiliki smartphone. Rendahnya pemanfaatan aplikasi 
ini dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pendidikan dan rendahnya literasi digital di beberapa desa 
penyangga. Selain itu, kurangnya sosialisasi dan belum adanya sistem pendampingan teknis yang 
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terstruktur di tingkat masyarakat menyebabkan minimnya pemahaman mengenai fitur dan 
manfaat aplikasi Mobile JKN. Dampak dari rendahnya adopsi teknologi tersebut terlihat pada 
tingginya antrean pasien dan lamanya waktu tunggu di loket pendaftaran pelayanan kesehatan. 
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 
meningkatkan akses pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia. Program ini menargetkan 
cakupan fasilitas kesehatan tingkat pertama hingga mencapai 98% sebagai bentuk perlindungan 
kesehatan bagi seluruh peserta (Annur, 2023). Pada Januari 2023, jumlah peserta JKN tercatat 
hampir mencapai 250 juta jiwa. Namun, jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia 
usia di atas 15 tahun hingga lansia yang mencapai 208.544.086 jiwa berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik tahun 2023, masih terdapat selisih sekitar 16,58% dari total kepesertaan. Selain itu, 
dibandingkan dengan total populasi Indonesia pada April 2022 sebesar 278.752.361 jiwa, masih 
terdapat sekitar 1,12% masyarakat yang belum terdaftar dalam program JKN (Yuliastuti & 
Jawahir, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun cakupan kepesertaan JKN sudah 
cukup besar, pemerataan akses layanan kesehatan masih belum sepenuhnya tercapai. 

Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan observasi awal 
dan koordinasi dengan pihak Desa X untuk mengetahui tingkat pemanfaatan aplikasi Mobile JKN 
di masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas promosi kesehatan dan data dari 
loket pendaftaran, diketahui bahwa hanya sekitar 15–20% pasien yang mengenal aplikasi Mobile 
JKN. Dari jumlah tersebut, sebagian besar hanya memahami fungsi dasar aplikasi, seperti 
pengecekan status kepesertaan, sementara fitur lain seperti pendaftaran rawat jalan online, 
antrean digital, dan akses riwayat pelayanan kesehatan belum dimanfaatkan secara optimal. 
Selain itu, banyak pasien masih memilih mendaftar secara langsung karena keterbatasan literasi 
digital, kepemilikan smartphone, dan kurangnya sosialisasi dari fasilitas kesehatan. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta motivasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan kesehatan 
digital melalui aplikasi Mobile JKN. 

Selain persoalan literasi kesehatan dan penggunaan Mobile JKN, terdapat beberapa 
tantangan lain dalam sistem pelayanan kesehatan di Indonesia. Salah satunya adalah ketimpangan 
akses layanan kesehatan yang masih terjadi di wilayah pedesaan dan kepulauan akibat 
keterbatasan fasilitas kesehatan dan tenaga medis (Kemenkes RI, 2022). Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya kualitas pelayanan kesehatan yang diterima masyarakat, khususnya 
kelompok rentan seperti lansia. 

Di sisi lain, transformasi digital kesehatan yang tertuang dalam Blueprint Transformasi 
Digital Kesehatan 2024 menjadi langkah strategis dalam meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mendorong integrasi layanan digital, 
termasuk aplikasi Mobile JKN, dengan sistem Electronic Medical Records (EMR) dan aplikasi 
Peduli Lindungi yang kini berkembang menjadi SatuSehat Mobile. Transformasi ini diharapkan 
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat proses administrasi, serta menciptakan 
layanan kesehatan yang lebih berorientasi pada kebutuhan pasien (Kemenkes RI, 2023). 

 
Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2021, literasi digital kesehatan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi teknologi kesehatan. WHO 
menjelaskan bahwa masyarakat dengan tingkat literasi digital rendah cenderung mengalami 
kesulitan dalam memanfaatkan aplikasi layanan kesehatan. Kondisi ini sejalan dengan 
permasalahan yang dihadapi kelompok lanjut usia di Indonesia yang masih belum terbiasa 
menggunakan teknologi digital, sehingga membutuhkan pendampingan khusus dalam 
penggunaan aplikasi Mobile JKN. 
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METODE 
Desain dan Lokasi Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) STIKes Budi Mulia Sriwijaya Palembang Tahun 2026. Kegiatan 
menggunakan pendekatan edukasi partisipatif yang bertujuan mendukung percepatan 
transformasi layanan kesehatan digital melalui pemanfaatan aplikasi Mobile JKN secara 
optimal. Pelaksanaan kegiatan dipusatkan di Desa X, pada tanggal 4 Januari 2026 dengan waktu 
pelaksanaan selama 120 menit, yaitu pukul 09.00–11.00 WIB. 
Partisipan dan Teknik Sampling 

Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 20 orang yang terdiri atas pasien rawat jalan dan 
anggota keluarga pasien. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidental 
sampling dengan kriteria inklusi meliputi: (1) peserta berada di area pendaftaran Puskesmas 
saat kegiatan berlangsung, (2) memiliki smartphone berbasis Android maupun iOS, dan (3) 
bersedia mengikuti seluruh rangkaian pendampingan hingga selesai. Tim pelaksana kegiatan 
terdiri dari 17 mahasiswa yang dibagi berdasarkan fungsi tugas, yaitu 4 orang sebagai fasilitator 
utama atau edukator dan 13 orang sebagai staf pendukung yang bertanggung jawab pada 
dokumentasi, bantuan teknis instalasi aplikasi, serta pengelolaan jalannya kegiatan. 
Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 1) Tahap Pra-Intervensi (Persiapan) 

Pada tahap ini dilakukan analisis situasi serta koordinasi lintas sektor bersama Kepala 
Puskesmas dan unit Promosi Kesehatan (Promkes). Selain itu, tim menyusun materi edukasi 
dengan tema “Digitalisasi Layanan Kesehatan” dan menyiapkan media pendukung berupa 
leaflet panduan visual yang berisi langkah-langkah instalasi aplikasi, registrasi akun, serta 
penggunaan fitur pendaftaran online (online booking). 2) Tahap Intervensi (Pelaksanaan) 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan pendekatan interpersonal melalui 
metode pendampingan langsung (one-on-one mentoring) di ruang tunggu pendaftaran. 
Fasilitator memberikan bimbingan teknis kepada peserta dalam proses pengunduhan aplikasi 
dan registrasi akun secara langsung. Penggunaan leaflet bertujuan untuk membantu peserta 
memahami informasi serta meningkatkan daya ingat, khususnya pada peserta dengan tingkat 
literasi digital yang rendah. 3) Tahap Evaluasi 
Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui dua metode, yaitu: a) Observasi Partisipatif 
(Aspek Psikomotorik) 

Evaluasi dilakukan dengan menilai kemampuan peserta dalam mengoperasikan 
aplikasi Mobile JKN secara mandiri. Indikator keberhasilan meliputi keberhasilan peserta 
membuat akun dan melakukan simulasi pendaftaran antrean online. b) Wawancara Umpan 
Balik (Aspek Kognitif). Wawancara dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
mengenai manfaat fitur Mobile JKN serta mengidentifikasi hambatan yang dirasakan peserta 
dalam penggunaan aplikasi setelah mendapatkan edukasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2026 di Wilayah Kerja 

Desa X. Program pengabdian berupa penyuluhan mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN yang diikuti 
oleh sekitar 20 orang pasien serta keluarga pasien. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 17 orang anggota tim 
KKN, dengan pembagian peran yang terstruktur. Sebanyak 4 orang bertugas sebagai penyampai materi 
secara interpersonal kepada pasien maupun keluarga pasien, sementara anggota lainnya mendukung 
kegiatan dengan penyebaran leaflet, pendampingan penggunaan aplikasi, serta dokumentasi. Kegiatan 
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dimulai dengan sambutan singkat dari pihak promosi kesehatan (promkes) Puskesmas setempat di Desa 
X. Selanjutnya tim KKN melakukan penyuluhan secara face to face dengan pendekatan interpersonal, 
disertai demonstrasi cara mengunduh aplikasi, melakukan registrasi, hingga menggunakan fitur-fitur 
utama seperti: 1) Pendaftaran Rawat Jalan Online, 2) Informasi ketersediaan tempat tidur, 3) Akses 
riwayat pelayanan kesehatan, dan. 4) Layanan antrean online. 

Untuk memperkuat pemahaman, tim juga membagikan leaflet berisi panduan singkat penggunaan 
aplikasi Mobile JKN. Hal ini membantu pasien dan keluarga yang belum terbiasa dengan penggunaan 
aplikasi digital. Dari kegiatan yang dilakukan, terlihat adanya antusiasme dari pasien maupun keluarga 
pasien. Sebagian peserta mengajukan pertanyaan terkait kendala teknis seperti kesulitan dalam 
mengunduh aplikasi, lupa kata sandi, hingga masalah akses jaringan internet. Tim KKN kemudian 
memberikan bimbingan langsung sesuai kebutuhan masing-masing peserta. Secara umum, kegiatan 
penyuluhan ini mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar kepada pasien dan keluarga 
pasien mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan 
layanan digital kesehatan serta mendukung program transformasi digital layanan publik khususnya di 
bidang kesehatan. 

Rangkaian Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa X dilaksanakan dengan tahapan dan 
hasil sebagai berikut: a) Tahap Persiapan. 1) Membuat Media untuk alat bantu edukasi 
Media alat bantu untuk edukasi yang digunakan berupa leaflet. Leaflet tersebut berisi tentang panduan 
untuk mengunduh aplikasi, registrasi aplikasi, dan fitur-fitur pada aplikasi. Pembuatan leaflet dimulai 
dengan merancang gambar dan narasi sesuai tahapan pembuatan akun, pendaftaran layanan kesehatan 
dengan mobile JKN dan perubahan data peserta. Rancangan leaflet yang di buat mengacu pada panduan 
penggunaan mobile JKN yang di terbitkan oleh BPJS Kesehatan. Hasil rancangan leaflet untuk edukasi 
mobile JKN di Desa X adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Rancangan Leaflet untuk Edukasi Mobile JKN 

Leaflet rancangan di atas di cetak sebanyak 60 lembar. Hasil cetakan tersebut dibagikan kepada 
pengunjung (pasien dan keluarga pasien) yang ada di ruang tunggu pelayanan dan pendaftaran rawat jalan 
di Desa X serta digunakan sebagai pedoman bagi pengabdi dalam melakukan edukasi. 2) Pembekalan 
Kegiatan Pembekalan diikuti oleh seluruh komponen pengabdi, yaitu 1 orang Promkes dari Puskesmas 
Desa X dan 6 orang mahasiswa. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk pembekalan kelengkapan 
kegiatan yang terdiri dari: leaflet, koneksi internet, serta pembagian tugas antar pengabdi saat 
pelaksanaan. Proses Pembekalan dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Persiapan Edukasi Mobile JKN 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Tim Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) STIKes Budi Mulia Sriwijaya Palembang dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan 
sebagai berikut: 1) Koordinasi dengan Petugas Promosi Kesehatan (Promkes) Puskesmas 
Setelah tim pengabdian tiba di area Pendaftaran Rawat Jalan Puskesmas Desa X, seluruh 
anggota tim melakukan koordinasi dengan petugas Promosi Kesehatan (Promkes). Pada tahap 
ini, tim memperoleh arahan terkait mekanisme pelaksanaan kegiatan sekaligus menyampaikan 
tujuan program edukasi kepada masyarakat. Pihak Promkes menyampaikan apresiasi atas 
pelaksanaan kegiatan tersebut karena dinilai dapat membantu meningkatkan kunjungan serta 
pemahaman masyarakat mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN, mengingat pemanfaatan 
aplikasi tersebut di Puskesmas Sukaratu masih belum mencapai target yang diharapkan. 2) 
Edukasi Personal Mengenai Mobile JKN kepada Masyarakat 
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan edukasi mengenai aplikasi Mobile JKN kepada 
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan BPJS Kesehatan melalui aplikasi Mobile JKN sekaligus mendorong 
kepemilikan akun aplikasi tersebut. 

Edukasi dilakukan secara interpersonal oleh empat mahasiswa KKN yang secara 
bergantian mendampingi pasien maupun anggota keluarga pasien. Pendekatan interpersonal 
dipilih karena dinilai lebih efektif dalam menciptakan komunikasi yang dekat, mudah 
dipahami, serta memberikan bantuan secara langsung kepada peserta. 

Bagi peserta yang berminat menggunakan aplikasi Mobile JKN, mahasiswa memberikan 
pendampingan dalam proses pembuatan akun sekaligus menjelaskan tata cara penggunaan 
fitur layanan di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP), termasuk prosedur pendaftaran 
layanan kesehatan secara online. Dengan metode tersebut, peserta tidak hanya memperoleh 
pemahaman teoritis mengenai manfaat aplikasi, tetapi juga mampu mempraktikkan 
penggunaannya secara mandiri. 

 
Gambar 3. Edukasi Mobile JKN dan Proses Pembuatan Akun 
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Gambar 5. Penyuluhan Edukasi Mobile JKN dan Proses Pembuatan Akun 

Selama kegiatan berlangsung, sebanyak 20 peserta yang terdiri atas pasien dan keluarga 
pasien berhasil dilibatkan dalam program edukasi dan pendampingan penggunaan aplikasi 
Mobile JKN. Berdasarkan hasil observasi pada gambar di atas diketahui bahwa sebelum 
kegiatan dilaksanakan terdapat 7 peserta lain yang telah menggunakan aplikasi Mobile JKN, 
sedangkan 13 peserta lainnya belum pernah menggunakan aplikasi tersebut sehingga 
memerlukan edukasi dan pendampingan lebih lanjut. Berdasarkan hasil pendampingan pada 
gambar 5 di atas sebanyak ada 9 peserta berhasil mengunduh aplikasi dan membuat akun 
Mobile JKN secara langsung selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, 11 peserta lainnya 
belum berhasil mengunduh aplikasi akibat beberapa kendala, seperti keterbatasan spesifikasi 
perangkat, kapasitas memori telepon seluler, kualitas jaringan internet, serta rendahnya tingkat 
literasi digital. 

Berdasarkan hasil observasi, sebelum pelaksanaan intervensi diketahui bahwa sebanyak 
35% peserta telah menggunakan aplikasi Mobile JKN, sedangkan 65% peserta lainnya belum 
pernah mengakses aplikasi tersebut. Setelah kegiatan edukasi dan pendampingan dilaksanakan, 
terjadi peningkatan pemahaman sebesar 45%, ditandai dengan bertambahnya 9 peserta yang 
berhasil membuat akun serta memahami penggunaan dasar aplikasi Mobile JKN. Dengan 
demikian, sebanyak 16 dari 20 peserta atau sekitar 80% telah mampu memahami penggunaan 
dasar aplikasi dan melakukan simulasi pendaftaran layanan kesehatan secara mandiri. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi memberikan pengaruh 
positif terhadap pemahaman masyarakat dalam penggunaan aplikasi Mobile JKN. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Fauziah (2024) yang menyebutkan bahwa rendahnya literasi digital 
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pemanfaatan aplikasi layanan kesehatan, 
khususnya pada kelompok lanjut usia. Keberhasilan peningkatan pemahaman peserta dalam 
kegiatan ini juga dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan interpersonal serta media leaflet 
visual sederhana yang dinilai efektif dalam meningkatkan literasi digital masyarakat, 
sebagaimana dijelaskan oleh Utami dan Sari (2024). 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 20% peserta yang mengalami kendala dalam 
penggunaan aplikasi Mobile JKN. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan perangkat telepon 
seluler, kapasitas memori penyimpanan yang tidak memadai, kualitas jaringan internet yang 
kurang stabil, serta rendahnya kemampuan adaptasi peserta terhadap teknologi digital. 
Walaupun evaluasi formal menggunakan metode pre-test dan post-test belum dilakukan, hasil 
wawancara secara kualitatif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa lebih 
memahami manfaat dan tata cara penggunaan aplikasi Mobile JKN setelah memperoleh 
pendampingan. Secara umum, pendekatan edukasi singkat melalui pendampingan personal 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan dasar literasi digital masyarakat. 

Ditinjau dari aspek dampak dan implikasi, kegiatan ini turut mendukung implementasi 
transformasi digital layanan kesehatan sebagaimana tercantum dalam Blueprint Transformasi 
Digital Kesehatan 2024 (Kemenkes RI, 2023). Peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
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memanfaatkan aplikasi Mobile JKN diharapkan mampu mempercepat proses administrasi 
pelayanan kesehatan, mengurangi kepadatan antrean di fasilitas kesehatan, serta memperluas 
akses masyarakat terhadap layanan kesehatan berbasis digital. Selain itu, kegiatan serupa 
berpotensi untuk diterapkan secara berkelanjutan di berbagai fasilitas kesehatan tingkat 
pertama lainnya sebagai upaya mendukung pencapaian Universal Health Coverage (UHC) 
yang inklusif, efektif, dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 
Pelaksanaan program edukasi mengenai digitalisasi layanan kesehatan melalui aplikasi 

Mobile JKN di Puskesmas Sukaratu tahun 2025 menunjukkan hasil yang cukup baik dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait pemanfaatan layanan kesehatan 
berbasis digital. Dari total 20 peserta yang mengikuti kegiatan, sebagian besar sebelumnya 
belum mengenal maupun menggunakan aplikasi Mobile JKN. Setelah dilakukan 
pendampingan, peserta berhasil memperoleh pemahaman mengenai proses pengunduhan 
aplikasi hingga tahapan pembuatan akun. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode edukasi 
melalui pendampingan langsung yang didukung dengan pembagian leaflet informatif efektif 
dalam membantu peserta memahami manfaat serta tata cara penggunaan aplikasi Mobile JKN. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
tersebut meliputi belum diterapkannya evaluasi formal berupa pre-test dan post-test, waktu 
pelaksanaan yang relatif singkat yaitu sekitar dua jam, serta adanya kendala teknis berupa 
keterbatasan perangkat dan kualitas jaringan internet. Faktor-faktor tersebut dapat 
memengaruhi keberhasilan peserta dalam memahami dan mengoperasikan seluruh fitur 
aplikasi secara optimal. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar pelaksanaan program serupa di masa 
mendatang dilakukan dengan durasi yang lebih panjang dan dilengkapi dengan evaluasi 
kuantitatif, seperti pre-test dan post-test, sehingga peningkatan pengetahuan peserta dapat 
diukur secara lebih objektif. Selain itu, kegiatan edukasi dapat dikembangkan melalui sesi 
tindak lanjut (follow-up) maupun pembentukan pos edukasi digital di lingkungan puskesmas 
agar peserta yang masih mengalami kesulitan dapat memperoleh pendampingan tambahan 
secara berkelanjutan. 

Bagi pihak Desa X, program edukasi Mobile JKN sebaiknya diintegrasikan ke dalam 
kegiatan rutin Promosi Kesehatan (Promkes) dengan melibatkan kader kesehatan serta petugas 
pendaftaran. Langkah tersebut diharapkan mampu menciptakan proses edukasi yang 
berlangsung secara terus-menerus dan lebih menjangkau masyarakat luas. Sementara itu, bagi 
BPJS Kesehatan dan Dinas Kesehatan sebagai pemangku kebijakan, hasil kegiatan ini 
menunjukkan pentingnya penyusunan panduan nasional terkait pelatihan literasi digital 
masyarakat, khususnya dalam penggunaan aplikasi layanan kesehatan berbasis digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini memiliki potensi yang besar dalam 
mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, program serupa perlu 
dikembangkan secara berkelanjutan agar manfaat penggunaan aplikasi Mobile JKN dapat 
dirasakan secara lebih luas, terutama oleh masyarakat yang masih memiliki tingkat literasi 
digital rendah. 

SARAN 
Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan dilaksanakan dengan durasi yang lebih 

panjang agar peserta dapat memahami penggunaan aplikasi Mobile JKN secara lebih optimal. 
Selain itu, perlu dilakukan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta secara objektif. Pendampingan lanjutan juga diperlukan bagi 

https://ijoed.org/index.php/ncsj/index


445 NuCSJo: Nusantara Community Service Journal 
e-ISSN 3064-6138 

website: https://ijoed.org/index.php/ncsj/index 

NuSCJo: Nusantara Community Service Journal, 2, (4), 2026, Pages 437-445 

 

 

peserta yang masih mengalami kendala dalam penggunaan aplikasi. Di samping itu, 
penyediaan media edukasi yang lebih interaktif serta dukungan jaringan internet yang 
memadai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan edukasi. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, khususnya 
kepada Kepala Puskesmas dan petugas Promosi Kesehatan (Promkes) Desa X. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan mahasiswa yang telah membantu selama 
kegiatan berlangsung. Penulis menyadari bahwa kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan 
baik tanpa dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per 
satu. 

DAFTAR PUSTAKA 
[1] Annur, C. M. (2023). *Capaian peserta JKN hingga Januari 2023*. Databoks Katadata. 

[https://databoks.katadata.co.id](https://databoks.katadata.co.id) 
[2] Badan Pusat Statistik. (2023). *Statistik Indonesia 2023*. Badan Pusat Statistik. 
[3] BPJS Kesehatan. (2024). *Panduan penggunaan aplikasi Mobile JKN versi terbaru*. BPJS 

Kesehatan. 
[4] Fauziah, A. M. (2024). JKN Mobile dalam upaya pemeliharaan kesehatan lansia. *Jurnal 

Pendidikan Kesehatan Indonesia*. 
[5] Isabela, R. (2022). *Total penduduk Indonesia berdasarkan hasil sensus penduduk*. BPS 

Indonesia. 
[6] Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2022). *Profil kesehatan Indonesia 2022*. 

Kementerian Kesehatan RI. 
[7] Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2023). *Blueprint transformasi digital 

kesehatan*. Kementerian Kesehatan RI. 
[8] Rushworth, G. F. (2024). A pharmacist clinician model as part of a collaborative clinical 

workforce. *Research in Social and Administrative Pharmacy, 20*(9), 918–925. 
[9] Susanto, A., & Kurniawati, D. (2023). Pemanfaatan teknologi digital dalam layanan publik 

kesehatan. *Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, 26*(2), 112–121. 
[10] Utami, N. P., & Sari, D. W. (2024). Literasi digital kesehatan di era transformasi digital 

nasional. *Jurnal Kesehatan Masyarakat Digital, 5*(1), 45–56. 
[11] WHO Indonesia. (2023). *Advancing universal health coverage through digital health 

transformation in Indonesia*. WHO Country Office for Indonesia. 
[12] World Health Organization. (2021). *Global strategy on digital health 2020–2025*. World 

Health Organization. 
[13] Yuliastuti, H., & Jawahir, F. (2023). Analisis efektivitas pemanfaatan aplikasi layanan 

kesehatan Mobile Jaminan Kesehatan Nasional di Indonesia. *Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (JPKM) Langit Biru, 2*(3), 45–52. 

[14]  Yuliastuti, R., & Suryani, A. (2024). Tantangan transformasi digital dalam pelayanan 
kesehatan masyarakat. *Jurnal Administrasi Rumah Sakit Indonesia, 10*(1), 23–31. 

[15] Zahra, L. M., & Nugroho, P. (2023). Pengaruh literasi digital terhadap pemanfaatan aplikasi 
kesehatan di Indonesia. *Jurnal Transformasi Digital Kesehatan, 4*(2), 89–98. 

https://ijoed.org/index.php/ncsj/index
https://databoks.katadata.co.id/
https://databoks.katadata.co.id/

	Abstrak
	Abstract
	METODE
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tahap Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

	SIMPULAN
	SARAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA

